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INDIKASI EROSI DI DAERAH PERKEBUNAN TEH — GUNUNG MAS —
PUNCAK - JAWA BARAT MENGGUNAKAN ISOTOP ALAM Yy

Nita Suhartini*, Barokal Aliyanta* dan Alj Arman Lubig*
* Puslitbang Teknologi Isotop dan Radiasi, BATAN, Jakarta

INDIKASI EROSI DI DAERAH PERKEBUNAN TEH - GUNUNG MAS — PUNCAK - JAWA
BARAT MENGGUNAKAN ISOTOP ALAM "Cs, Erosi adalah suaty fenomena alam yang terjadi sebagai
akibat dari penggundulan/pembukaan hutan, Gejala erosi juga dapat diamati menggunakan metode nuklir,

penelitian ini menunjukkan bahwa aktivitas total '¥'Cs di daerah perkebunan teh — Gunung Mas — Puncak -
Jawa Barat berkisar antara 150 Bg/m® - 1872 Bg/m®. Melaui hasil percobaan dapat dilihat bahwa titik-titik
percobaan pada umumnya mengalami proses erosi, dan beberapa titik merupakan tempat deposit hasil erosi.

ABSTRACT

radioisotope of "¥'Cs in the soil. The present of ''Cs in environment js a result of the nuclear weapon testing
in the middle of 1950°s. The result of this prestudy showed that the tota] activity of V'Cs in the soil of Teq -

(mBg/cm?),

2001

PENDAHULUAN atau  per luas area alat coring yang digunakan

Penggunaan isotop radioaktif alam ¥7Cs sebagai Fallout 'Cs  pada permukaan bumi tidak
perunut untuk studi erosi semakin meningkat, karena terdistribusi secara merata, Pada umumnya konsentrasi
mampu menjelaskan phenomena erosi secara lengkap, ¥cs yang ditemukan pada daerah utara lebih besar dari

yang meliputi : sumber, arah pergerakan dan deposit. daerah selatan (Davis, 1963). Konsentrasi
Penggunaan  'Cs  alam untuk  studi  erosi dan terdeteksi di Australia adalah (50 - 60 mBgq

"’Cs yang
/cm?) untuk

sedimentasi pertama kali dipelopori oleh McHenry dan daerah antara Selatan — barat Australia bagian Barat,
Ritchie di USA sekitar tahun 1958 (1). Di Australia, dan (100 mBg/cm?) untuk daerah Hunter Valley, NSW.

studi ini pertama kali dilakukan sekitar tahun 1970-an. Indonesia merupakan suatu wila
Radioisotop alam '¥(s dapat digunakan sebagai memperoleh fallaous (Jatuhan) partikel

yah yang juga
-partikel '¥'Cs,

perunut karena mudah diidentifikasi atay sifat-sifat Meskipun memperoleh jatuhan s, tapi tidak semua
dinamikanya yang mudah untuk dipantau, Isotop "¥Cs wilayah yang ada di Indonesia dapat menggunakan
merupakan suatu produk hasil reaksi fisi (4, = 30,2 metode teknik nuklir untuk mengestimasi laju erosi. Hal
tahun).  Hasil uji  coba senjata  thermonuklir ini disebabkan ada beberapa lokasi, terutama disekitar
menghasilkan = sejumlah ¥ cukup berarti yang  kota-kota besar, lahan pertanian dan pemukiman telah
dilepaskan ke atmosfer dan isotop-isotop  tersebut mengalami pengolahan berupa pengambilan lapisan

terdistribusi  di permukaan  bumij sebagai  fallout perinukaan atay Pengurugan dengan tanah yan
(jatuhan). Ketika menyentuh permukaan bumi, secara dari runtuhan bangunan, Sehingga aktivitas !

% berasal
7Cs-nya

cepat dan kuat akan teradsorpsi pada partikel-partikel sudah tidak terdeteksi. Agar metode teknik nuklir untuk

sedimen (2), schingga dapat dimanfaatkan sebagai mengestimasi laju erosi total menggunakan isot

op alam

perunut (fracer) pada pergerakkan sedimen. dapat dimanfaatkan, maka perlu dilakukan tinjauan
Aktivitas "'Cs di tanah atay sedimen dapat  awal lokasi penelitian untuk memperoleh data-daa

diukur dengan cara meletakkan sampel tanah kering mengenai kandungan '¥'Cs gi tanah,

yang telah lolos ayakan 2,0 mm kedalam merinei; Melalui hasil analisjs aktivitas

Y'Cs  dalam

(wadah terbuat darj polietilen untuk tempat sampel tanah, maka pada titik-titik percobaan dapat ditentukan
yang akan dianalisis) dan dideteksi menggunakan apakah telah terjadi proses erosi atau deposit dan laju
detektor HPGe (Hyperpure Germanium), Puncak %70 erosi untuk titik-titik tersebut dapat dihitung. Data-data
akan muncul pada energi 662 KeV. Konsentrasi e perhitungan tersebut merupakan suatu petunjuk bahwa
biasanya dinyatakan Per gram dari total sampel (mBq/g) penelitian untuk mengestimasi laju erosi total pada areal

yang lebih luas di lokasi tersebut dapat dilanjutkan.

S S e
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Tujuan. Pada penelitian tahun lalu telah dapat
ditentukan suatu lokasi pembanding (referrence site),
dimana aktivitas total 1375 di tanah dari loaksi ini akan
digunakan sebagai pembanding untuk menghitung laju
erosi.

Pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh
data-data yang lebih lengkap tentang kandungan "*'Cs
di tanah, sehingga dapat diketahui apakah radioisotop
pada lokasi tersebut masih dapat dimanfaatkan. Jika
aktivitas '¥'Cs di lokasi tersebut dapat diindentifikasi,
maka penelitian akan dilanjutkan untuk mengestimasi
laju erosi total pada areal yang lebih luas dengan
menggunakan peta topografi.

Lokasi. Lokasi yang dipilih adalah perkebunan
teh — Gunung Mas — Puncak — Jawa Barat. Alasan
pemilihan perkebunan teh ini adalah karena pada
perkebunan teh pengolahan tanah tidak dilakukan
secara keseluruhan artinya ada lokasi/tempat yang tidak

mengalami pengolahan tanah, Sehingga diharapkan

kandungan ¥Cs-nya masih cukup tinggi dan dapat
dideteksi dengan baik.

BAHAN DAN METODE

Pengambilan  sampel. Pengambilan sampel
tanah dilakukan dengan menggunakan alat coring yang
memiliki diameter dalam (di) adalah 7 cm, dan tinggi
22 cm. Sampel tanah diambil dengan jarak antara satu
titik dengan  fitik yang lain adalah 20 m, dan
dimasukkan kedalam kantong plastik bersih dan diberi
kode.

Preparasi sampel. Di laboratorium, sampel
dikeringkan menggunakan oven pada suhu 100 €
selama satu malam. Sampel yang telah kering kemudian
ditimbang (W), dan dihancurkan menggunakan mesin
penggiling tanah hingga lolos ayakan 2 mm. Setelah
menggerus 1 sampel penggerus dibersihkan, sehingga
sampel-sampel  tidak terkontaminasi  satu  dengan
lainnya.

Pengukuran sampel. Standar yang digunakan
adalah standar tanah (Soil IAEA-375) dengan aktivitas
1370 = 528 Bg/g pada tanggal 31 Desember 1991,
Sebanyak 200 g standar dimasukan ke dalam merinelli,
dan diukur aktivitasnya menggunakan detektor HPGe
yang dihubungkan dengan ARTEC spectrum Master
dan Multi-Channel Analyzer (MCA). Pengukuran
dilakukan selama 24 jam. Setelah selesai pengukuran,
standar dimasukan kembali ke tempatnya, dan disimpan
sehingga dapat digunakan kembali untuk kalibrasi yang
sama.

Untuk sampel tanah, sebanyak 200 g sampel
kering ditimbang (W) dan dimasukan kedalam
merinelli. Pengukuran sampel dilakukan selama
minimum 8 jam, Setelah selesai pengukuran, sampel
dimasukan kembali ke kantongnya dan disimpan. Jika
diperlukan dapat dilakukan pengukuran kembali.

Analisis Data. Saat menganalisis '”'Cs pada
tanah menggunakan MCA yang dilengkapi dengan
detektor HPGe, unsur yang terdeteksi oleh detektor
adalah ¥"™Ba. '*"™Ba (waktu paruh = 2,44 bin) adalah
anak dari '¥'Cs (waktu paruh = 30,17 thn), dan ini
merupakan petunjuk tidak langsung dari penentuan
aktivitas '¥'Cs. Hal ini disebabkan '*'Cs pemancar
sinar-p dan '™Ba pemancar sinar-y, seperti yang
terlihat pada rangkaian peluruhan dibawah ini :

13 P> 1% Pa> 13cs Peee> 1¥""Ba
Yeee> ¥7Ba (stabil) (3)

MCA merupakan alat pendeteksi sinar gamma, jadi
spektrum *"™Ba yang akan terdeteksi oleh detektor
pada energi 661 keV, selain spektrum '*""Ba juga akan
muncul spektrum 2'“Bi scbagai pengganggu. Oleh
karena itu, hasil cacahan pada energi 661 keV ini perlu
dikoreksi terhadap spektrum *"*Bi. (2)

Besarnya koreksi spektrum *'*Bi pada energi 661 keV
adalah

Net Area'”’Cs (pada energi 661 keV)

Net Area *""Ba (pada energi 661 keV) - 0,035 X Net

Area '“Bi (pada energi 609 keV) (1)
Untuk penentuan faktor koreksi digunakan

standar tanah dengan aktivitas '’Cs yang telah

diketahui (SOIL IAEA-375). Koreksi aktivitas ¥Cs

standar hasil pengukuran terhadap aktivitas yang
sesungguhnya menggunakan persamaan : ©))

A=Ao e™ (ii)
dimana : A = Aktivitas standar '>’Cs pada saat
pengukuran
Ao = Aktivitas standar '*'Cs yang dikoreksi
k = konstanta

1]

t Jamanya peluruban

Aktivitas standar yang diperoleh melalui pengukuran
menggunakan MCA ini kemudian dibandingkan dengan
aktivitas standar yang scbenarnya pada waktu yang
sama.

Persamaan untuk menentukan faktor koreksi

c.f = Aso/Aao (iii)

dimana : cf = faktor koreksi
Aao = Aktivitas yang didapat dari alat
Aso = Aktivilas yang sebenarnya

Faktor koreksi ini kemudian akan digunakan untuk
mengkoreksi aktivitas '*'Cs yang diperoleh melalui
pengukuran,

Persamaan yang digunakan adalah :

As = (c.f x Aay/W (iv)
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dimana : As = Aktivitas '¥'Cg sampel yang terkoreksi
(Bq/g)
Aa = Aktivitas (g sampel yang didapat
dari alat (Bg)
W = Berat sampel yang dianalisis (gram)

Jika aktivitas dikonversi ke persatuan  luas, makg
digunakan persamaan ;

A= As.m. ! W)
dimana : A = Aktivitas terkoreksi (Bq/m?)
m = Massa kering sampel yang lolos

ayakan 2 mm (g)
a' = Luas permukaan alat sampling (m?)

Nilai total aktivitas ''Cs gari masing-masing titik
percobaan, kemudian dibandingkan dengan nilai tota]
aktivitas  '"'Cs  dari  Jokasi pembanding,  Hagj]
perbandingan tersebut adalan persen kehilangan '3
(Caesium  Soil Logs = CSL). Nilai negatip (-
menunjukkan bahwa pada titik tersebut terjadi erosi,
sedangkan  nilai positip (+) menunjukkan tegjadi
deposit. Persamaan untuk menghitung kehilangan 'V¢g
adalah sebagai berikyt - 3)

CSL (%) =((CPI - CRI )x100)/CRI (vi)
dimana : CPI = Nilaj tota] aktivitas "’Cs pada titjk
percobaan
CRI = Nilai total aktivitag "*'Cs pada lokasi
pembanding

Dengan menggunakan nilai persen kehilangan
ini, maka laju perpindahan tanah (Soil Loss) dapat
dihitung. Dalam menghitung laju perpindahan tanah ini,
diasumsikan  bahwa lokasi adalah suatu  daerah
pertanian yang sudah lama tidak diolah (Uncultivated
Area), karena perkebunanan teh adglap suatu  Iokasi
perkebunan yang tidak seluruhnya diolah, Sehingga
perkebunan  tefy tergolong  pada  Iakos; vang
uncullivared
Persamaan menghitung perpindahan tanah untuk dacrah
uncultivated adalah

Y = 17,49 x (1,0821y* (vii)
dimana : vy = Perpindahan  (apah pada  titik

percobaan (kg/ha.thn)
Persen kahilangan 137 (%)

il

X

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengambilan sampel dilakukan pada  musim
panas, karena ini lebih mudah dan menggunakan alat
coring. Sampel dimasukkan kedalam kantong-kantong
plastik yang bersih dan  diusahakan agar tidak
terkontaminasi sagy dengan yang lain, Smnpel-sampel
tanah kemudian di bawa ke laboratoriym Sedimenmlogi
- SDAL - P3TIR untuk di preparasi dan dianalisis,
Sedangkan Iokasi pembanding yang dipilih  adalah

Hisalah Fertemuan fimjat Fenelitian dan Pengembangan Aplikasi Isotop dan Radiasi; 2001

Hutan lindung Gn, Pangrango, dengan aktivitag total
“"Cs-nya adalah 520 Bq/m* pada bulan November
1997,

Hasil analisis sampel (anah menghasilkan nilai
cacahan untuk 'Cs pada energi 661 keV. Hasil
Cacahan ini kemudjan dikonversi menjadi  satuan
aktivitas (Bq/m®), dan nilaj akitivitas ini digunakan
untuk menghitung  ajy perpindahan tanah pertitik

percobaan. Perhitungan analisis  sampel tanah
menggunakan  persamaan (i) s/ (vii).  Contoh
perhitungan adalah sebagai berikyt :

- Nomor sampel = GM-1

- Cacahan pada energi 609 keV = 79

- Cacahan pada energi 661 keV = 766

Dengan menggunakan persamaan (i) didapat
Net area ¥"Cs (pada energi 661 keV)
= 266 - 0,035 x701 = 242

86400 detik
242/86400
= 2,8.107 cps

- Berat sampel yang dicacah (W) =200 g
- Untuk menghitung factor koreksi detector digunakan

Persamaan (ii) dan (iii),

Standar yang digunakan Soil TAEA-375 dengan

aktivitas "'Cs (Ao) = 528 Bq/g

(pada tanggal 31 Desember 1991)

- Lamanya Pencacahan
Aktivitas g yang terdeteksi (Aa)

[t

Alktivitas yang terdeteksi pada tanggal 24
Juni 2000 (Aa) =0,00258 Bq/g

= Aktivitas standar kemudian di konversj ke tanggal 24
Juni 2000,
T = 31 Desember 1991 s/d 24 Juni 2000
= 8,45 tahun
% o= e-kt= exp (-G,693x8,45)/30,]74 s 0,8236
A= Aox A = 5,28 x0,8236 = 4,3486 Bq/g
c.f (factor koreksi) = A/Aq = 4,3486/0,00258
= 168,79 =169
- Aktivitas total 1¥(g yang - sebenarnya  dihitung
menggunakan persamaan @iv) :
As = (cfx Aa)/ W = (169 x 2,8.10%/200
= 237107 By/g
- Berat total kering sampel (m) = 5656 g
- Luas area coring (a) = 12 = 5 (7)* = 38,4845 cm?
=39 107 p?
- Aktivitas V(s persatuan luas alat sampling adalah :
A = As.m.g!
= (2,37 107 By/g x 5656 2)/3,9 10° m?
343 Bg/m?

- Untuk menghitung persen caesium yang hilang
diperlukan  nilaj aktivitas  total dari  lokasi
pembanding. Lokasi pembanding yang telan dipilih
adalah Hutan Lindung Gn,

Pangrango dengan akiivitag total *’Cs pada bulan
November 1997 = 579 Bq/m?,

Setelah dikonversj ke bulan Juni 2000 menggunakan
persamaan (ii), diperoleh -

CRI =491 Bg/m?
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dimana : CRI = Aktivitas total 'V'Cs dari lokasi
pembanding

- Untuk menghitung persen kehilangan caesium (CSL)
digunakkan persamaan (vi) .

CSL (%) = ((CPI-CRI) x 100)/CRI
dimana : CSL = persen kehilangan caesium (%o)
CPI = Aktivitas total '7'Cs dari titik

percobaan (Bq/m”)
CSL (%) = ((343 - 491) x 100) / 491 =-30

Nilai CSL yang diperoleh adalah negatip (-), ini
menunjukkan bahwa pada titik tersebut terjadi proses
erosi.

- Laju perpindahan tanah dihitung menggunakan
persamaan (vii) :

Y = 17,49 x (1.0821)"
dimana : x = persen kehilangan caesium (%) = -30
Y = 1749 x (1,0821° = 172 kg/ha.thn

Karena nilai CSL yang diperoleh adalah negatip (=),
maka pada titik tersebut telah terjadi proses erosi
sebesar = 172 kg/ha.thn atau Y =- 172 kg/ha.thn,
Hasil perhitungan untuk titik-titik percobaan
yang lain dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2 pada
Jampiran. Aktivitas '*’Cs pada lahan perkebunan teh
terscbut berkisar antara 140 — 1872 Bq/m’. Pada
umumnya aktivitas '¥'Cs di perkebunan teh tersebut

berkisar antara 250 — 700 Bg/m’. beberapa fitik

percobaan memiliki aktivitas lebih kecil dari 250 Bg/m’
dan beberapa titik ada yang memiliki aktivitas lebih
besar dari 700 Bq/m’”.

Untuk  titik-titik percobaan yang memiliki
aktivitas antara 250 — 700 Bg/m” akan mengalami erosi
yang kecil dan beberapa titik mengalami deposit tanah
(penambahan aktivitas 37Cs)  (lihat Tabel 1 dan 2).
Melalui hasil perhitungan tersebut dapat dilihat bahwa
besarnya erosi pada titik-titik percoban tersebut tidak
terlalu besar untuk jangka waktu 1 tahun. Hal ini
disebabkan karena akar-akar tanaman teh cukup kuat
untuk menahan butiran-butiran tanah dari air hujan.
Untuk sudut kemiringan 15° dan 45° tidak terlibat
adanya perbedaan nilai aktivitas pada titik-titik
percobaan. Sedangkan untuk lajue rosi total akan
dilakukan penelitian lanjutan, karena pada penelitian
tersebut dibutuhkan dana yang lebih besar dan untuk
mengestimasi laju etosi total diperlukan juga peta
topografi dari lokasi penctian.

Untuk titik-titik percobaan dengan aktivitas
19705 lebih kecil dari 250 Bg/m® menghasilkan
perhitungan erosi yang cukup besar, dan ini kurang
sesuai dengan hasil pengamatan secara konvensional.
Kecilnya aktivitas  tersebut disebabkan  karena
kemungkinan pada titik-titik percobaan tersebut telah
mengalami pengolahan tanah, sehingga radioaktif e
telah terdistribusi hingga kedalaman lebih dari 20 cm,

sedangkan alat yang digunakan untuk sampling hanya
mampu untuk kedalaman tanah hingga 22 cm. Faktor-
faktor lain yang menyebabkan kecilnya aktivitas Hice
pada titik tersebut adalah adanya curah hujan yang
cukup besar di daerah Puncak, dan banyaknya akar dari
umbuhan feh yang meyebabkan partikel 'V'Cs akan
terdistribusi pada kedalaman lebih dari 20 cm.
Sedangkan untuk titik dengan aktivitas lebih besar dari
700 Bg/m® merupakan titik-titik tempat penampungan
butiran-butiran tanah yang mengalami erosi atau hal
lain adalah pada titik tersebut pernah mengalami
penambahan tanah secara sengaja agar menjadi subur
dan cocok untuk tanaman teh.

Melalui hasil percobaan dapat dilihat bahwa
pada umumnya aktivitas '"’Cs di tanah pada
perkebunan teh di daerah Puncak Jawa Barat dapat
dideteksi, dan besarnya aktivitas tersebut dapat
digunakan untuk studi erosi.

KESIMPULAN

Melalui hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa aktivitas '’Cs di tanah pada perkebunan teh —
Gunung Mas — Puncak dapat dideteksi, dan laju
perpindahan tanah untuk setiap titik prcobaan dapat
ditentukan, sehingga pada titik-titik tersebut dapat
dikatahui apakah telah terjadi proses erosi atau deposit.
Penelitian ini menginformasikan bahwa studi erosi
lanjutan untuk mengestimaai laju erosi total pada
perkebunan teh ini dapat dilakukan.
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Tabel 1. Hasil perhitungan percobaan untuk lahan dengan kemiringan 45°

No. KODE AV'Cs CSL LAJU EROSI SLOPE A"'Cs
SAMPEL (Bg/m?) (%) (kg/ha.thn) ©) (Bq/g)
1 GM-1 343 -30 -172 45 2,37. 107
2. GM-2 311 36 -310 45 2,05. 107
3. GM-3 1872 281 . 45 0,011
4, GM-4 1124 180 . 45
5. GM-5 461 -6 -28 45 2,83. 107
6. GM-6 387 221 -90 45 2,74. 107
7. GM-7 149 -70 -4380 45 1,11. 107
8. GM-8 156 -68 -3770 ; 45 1,54, 107
9, GM-9 327 -33 -236 45 2,46. 107
10, GM-10 396 -19 -78 45 2,91. 107
11. GM-11 225 -54 -1240 45 1,76, 107
12, GM-12 209 -57 -1603 45 2,05. 107
13. GM-13 130 -74 -6006 45 1,06, 107
14. GM-22 147 =70 -4360 45 1,11. 107
15. GM-23 297 -40 -411 45 2,19. 107
17. GM-24 456 7 -30 45 3,25.107
18. GM-25 204 -59 -1840 45 1,62. 107
19. GM-26 156 -68 -3770 45 1,20. 1073
20, GM-27 200 -60 -1990 45 1,63.10-3
21 GM-28 356 =27 -150 45 2,57. 107
22, GM-29 248 -50 -904 45 1,91. 107
23, GM-30 290 -41 -434 45 1,63. 107
24, GM-31 300 -40 -380 45 2,20, 107
25 GM-32 344 -30 -182 45 2,39. 107
26. GM-33 260 -47 =713 45 1,84. 1073
27. GM-34 326 -33 -243 45 2,39. 107
28, GM-35 539 +10 +40 45 3,63. 107
29, GM-36 558 +14 +53 45 3.,27. 107
30, GM-37 370 -24 -120 45 2,57. 107
31 GM-38 340 31 -202 45 2,51 107
32, GM-39 409 -16 -64 45 2,48. 107
33, GM-40 330 -33 -236 45 231, 10~
34, GM-41 787 +61 +2143 45 4,53. 107
35, GM-42 484 -1,5 -20 45 3,29. 107
36. GM-43 639 +31 +290 45 4.02. 107
37. GM-44 474 3,5 23 45 3,16. 107
38. GM-45 679 +40 380 45 4,87. 107
39, GM-46 156 -68 -3740 45 1,17. 107
40, GM-47 160 -67 3530 45 1,11. 107
41. GM-48 251 -50 -835 45 177 107
42, GM-49 379 23 -100 45 2,31. 107
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Tabel. 2. Hasil perhitungan percobaan untuk lahandengan kemoringan 15°

No. KODE AY'Cs CSL LAJU EROSI SLOPE AP'Cs
SAMPEL (Bq/m?) (%) (kg/ha.thn) © (Bq/p)

1. | GM-14 142 1 -4725 15 1,11. 10~
2. GM-15 230 -53 -1142 15 1,65. 10”
3. GM-16 256 -48 2750 15 1,28. 10~
4, GM-17 297 -40 -411 15 2,14. 10~
5, GM-18 439 -10 -40 15 3,59, 10~
6. GM-19 277 44 -563 15 2,03. 107
7. GM-20 328 -33 235 15 2,30, 10”
8. GM-21 279 -43 -520 15 2.48. 107
9, GM-50 387 21 -92 15 2,64.10-3
10. GM-51 232 -53 -1100 15 1,54. 107
11. GM-52 128 =74 -6000 15 1,05. 107
12. GM-53 330 33 2228 15 2,39. 107
13. GM-54 310 37 324 15 2,44, 107
14. GM-55 253 48 <790 15 1,88. 10~
15 GM-56 152 -70 -4048 15 0,98. 107
16. GM-57 310 37 2314 15 1,88.10”
17. GM-58 144 =70 -4740 15 1,19.10”
18. GM-59 295 -40 -400 15 2,14. 107
19. GM-60 241 -50 -978 15 1,40.10°

DISKUSI
WIWIK SOFIARTI perlu di dapat nilai aktivitas 3Cs dari lokasi

Apakah kalau dengan isotop alam di tempat
deposit hasil erosi jumlahnya jauh lebih besar dari
kandungan isotop alam di tempat yang mengalami erosi
7 Pada tahun berapa penelitian atau pemanfaatan di
lakukan ?

NITA SUHARTINI

L. Untuk menentukan apakah telah terjadi proses
deposit atau erosi pada suatu titik percobaan, maka

pembanding. Jika aktivitas total 'Cs dari titik
percobaan lebih besar dari nilai lokasi pembanding
maka pada titik tersebut telah terjadi proses deposit,
dan bila aktivitas total ''Cs titik percobaan lebih
kecil dari nilai lokasi pembanding maka telah terjadi
proses erosi. Melalui penjelasan ini dapat
disimpulkan bahwa aktivitas total '*’Cs pada tempat
deposit lebih besar dari tempat erosi.

_ Penelitian ini dilakukan pada tahun 2000, sedangkan

pemilihan lokasi pembanding pada tahun 1999.
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